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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Peran Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan Dan Anak 

(P2TP2A) dalam upaya Pencegahan Tindak Kekerasan  Dalam Rumah 

Tangga Terhadap Perempuan Di Kota Gorontalo yakni sebagai berikut : 

a. Melakukan sosialisasi  

Sosialisasi tersebut dilakukan di 9 kecamatan yang berada di Kota 

Gorontalo Tentang Sistem Pencatatan Dan Pelaporan Kekerasan 

Dalam Perempuan. Hal tersebut  bertujuan agar masyarakat 

mengetahui bahwa kekerasan yang dilakukan terutama terhadap 

perempuan dapat dikenakan sanksi berupa hukuman penjara maupun 

denda.  

b. Program  Pelayanan Sistem Pengaduan Berbasis Elektronik 

Di setiap kecamatan sudah ada program  pelayanan sistem pengaduan 

berbasis elektronik. Hal tersebut dilakukan agar kejadian yang 

menimpa khususnya perempuan akan langsung diketahui dan dapat 

ditindaklanjuti.  

c. Pembentukan Pelayanan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat 
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Selain itu juga sudah dibentuk pelayanan  anak terpadu berbasis 

masyarakat. 

d. Satuan Penggagas  Perlindungan Perempuan Dan Anak ( SATGAS 

PPA ) 

Disetiap kelurahan terdapat Satuan Penggagas  Perlindungan 

Perempuan Dan Anak ( SATGAS PPA ) yang berada di kota 

gorontalo. Oleh karena itu ketika terjadi kekerasan yang menimpa 

perempuan maka akan langsung diketahui melalui informasi yang 

diberikan oleh Satuan Penggagas  Perlindungan Perempuan Dan Anak 

( SATGAS PPA ). 

 Namun Sekalipun sudah dilakukan banyak program yang sampai 

menyebar disetiap kecamatan dan kelurahan, hal tersebut tidak bisa 

dijadikan jaminan bahwa pencegahan terhadap kekerasan dalam rumah 

tangga  yang menimpa perempuan akan berkurang. Hal tersebut dapat 

dilihat bahwa sosialisasi yang diberikanpun hanya terbatas pada tokoh-

tokoh masyarakat dan hanya dilakukan sekali saja.  Disamping itu melihat 

banyaknya kasus  kekerasan dalam rumah tangga yang menimpa 

perempuan yang berjumlah 301 kasus berdasarkan data yang diperoleh 

peneliti selama 3 tahun terakhir dapat dijadikan patokan bahwa peran dari 

P2TP2A belum berjalan secara optimal. 

2. Faktor-faktor yang menghambat Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan Dan Anak (P2TP2A) dalam upaya Pencegahan Tindak 
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Kekerasan Dalam Rumah Tangga Terhadap Perempuan Di Kota 

Gorontalo yakni : 

a. Faktor Internal 

1).  Menyosialisasikan peraturan Perundang-Undangan 

Jika melihat berdasarkan wawancara diatas, maka sosialisasi 

terhadap peraturan perundang-undangan tersebut  dilakukan 

belum efektif karena hanya terbatas pada tokoh-tokoh masyarakat 

saja.  

2).  Memberikan konseling/bimbingan 

Bimbingan/konseling tersebut hanya dilakukan kepada korban 

kekerasan saja, sehingga hal tersebut kurang efektif karena pada 

dasarnya korban enggan untuk mengadukan kejadian yang 

menimpa dirinya. 

3). Memberikan edukasi bahaya kekerasan dalam rumah tangga 

Edukasi tersebut dapat dilakukan disetiap elemen masyarakat , 

namun hal tersebut justru hanya terbatas pada tokoh-tokoh 

masyarakat sehingga penyampaian yang diberikan belum tentu 

diketahui oleh masyarakat luas. 

4). Melakukan seminar loka karya/sejenisnya 

Jika merujuk pada wawancara diatas, maka pihak yang 

bersangkutan belum melakukan Seminar loka karya seperti yang 

diamanatkan oleh Undang-Undang. 
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5).  Membentuk jaringan kerja dalam upaya pencegahan kekerasan 

Pihak P2TP2A sudah melakukan kerjasama dengan beberapa 

pihak yang tersebar disetiap kecamatan dan kelurahan. Namun 

sewaktu terdapat kasus yang menimpa seorang Ibu Rumah Tangga 

yang mengalami KDRT oleh suaminya justru pihak P2TP2A 

tersebut tidak mengetahui ada kejadian yang demikian jika 

seandainya tidak disinggung oleh peneliti. 

6). Melakukan koordinasi, integrasi, sinkronisasi pencegahan 

kekerasan berdasarkan pola kemitraan. 

Hal tersebut belum berjalan sebagaimana mestinya, dimana ketika 

ada kasus KDRT tidak ada koordinasi dari pihak-pihak terkait 

dalam hal ini seperti SATGAS PPA untuk memberitahukan bahwa 

telah terjadi kekerasan yang menimpa perempuan. 

7).  Membentuk system pencegahan kekerasan, pemetaan lokasi, atau 

wilayah rawan terjadinya kekerasan 

Pihak P2TP2A membuat program Pelayanan system pengaduan 

berbasis elektronik, namun hal tersebut tidak dapatb menjamin 

bahwa kekerasan dalam rumah tangga tersebut dapat 

diminimalisir. 

b.  Faktor eksternal 

Pihak keluarga yang tidak ingin aiibnya diketahui oleh orang lain 

biasanya enggan untuk melakukan pengaduan terkait dengan 



66 
 

kekerasan yang menimpa perempuan yang merupakan salah satu 

anggota keluargannya. Asumsi masyarakat yang yang tidak ingin 

masalah rumah tangga menjadi konsumsi masyarakat ataupun orang 

lain menjadi penghalang untuk meminimalisir terjadinya  pencegahan 

terhadap kekerasan dalam rumah tangga .  

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi P2TP2A sebaiknya melakukan sosialisasi tidak hanya terbatas 

kepada tokoh-tokoh masyarakat saja, melainkan kepada seluruh 

masyarakat yang berada disetiap wilayah kelurahan dan kecamatan 

sehingga apa yang disampaikan dapat dicerna denga baik dan masyarakat 

paham akan akibat yang ditimbulkan apabila melakukan kekerasan 

terutama kepada seorang perempuan. 

2. Bagi keluarga sebaiknya melaporkan kejadian yang menimpa korban 

kepada pihak yang berwajib sehingga hak-hak korban dapat terpenuhi dan 

pelaku dijerat dengan hukuman sesuai dengan kadar kesalahnnya.  
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